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Abstrak

Pulau Tidung merupakan salah satu Pulau di Kepol&aibu yang memiliki potensi
wisata bahari yang masih perlu dilakukanya peremaarpengembangan pembangunan lebih
lanjut. Pengembangan wilayah pesisir dan laut fadgaituhkanya informasi mengenai
kondisi perairan untuk mengurangi dampak-dampalatifegang terjadi. Arus merupakan
salah satu faktor oseanografi yang penting untéajidi Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pola arus di Perairan Pulau Tidung. IR@neni dilaksanakan pada tanggal 11-13
Mei 2015. Metode pengukuran data arus di lapangamggunakan metodagrange.Metode
yang digunakan pada penelitian ini adalah metod&rigif pada pengukuran data arus dan
metode permodelan matematik pada permodelan hidiodka. Data survei lapangan yang
diperoleh akan digunakan sebagai verivikasi hasilleh matematis yang dibuat. Berdasarkan
hasil penelitian diperoleh bahwa pola pergerakas ai Perairan Tidung di pengaruhi oleh
pasang surut. Kecepatan arus permukaan berkisaraad341 — 0,277 m/det dengan arah
dominan ke tenggara dan barat laut.

Kata Kunci : Pola Arus, Pulau Tidung, Arus, Oseanografi, Pagamgt
Abstract

Tidung Island is one of the islands of the Kepufa8aribu which had a marine tourism
potency that still needed further planning develeptmThe development of the coastal areas
and the sea need information about coundition efwhaters to reduce the negative impacts
that occured. The current is one of oceanograpleyofathat very important to be assessed.
The research aims is to know pattern movementroémuof the Tidung Island. The Current
measurement carried out on May 11— 13 ™ ,2015. The Method used for current
measurement was lagrange method. The Methods & insthis research was descriptive
method on measuring the data of current. Matherahtinodeling method applied on
hydrodynamics model. The data collected from tk#l fivere verified data mathematical
modeling. Based on the result of this study, ikniewn that current pattern on the coastal
water of Tidung Island was influenced by tide. Theent speed in surface was about 0,0341
— 0,277 m/det that moved dominant towardgbetheast and Northwest.
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Pendahuluan

Pulau Tidung merupakan salah satu pulau yang merpititensi yang besar sebagai daerah
tujuan wisata bahari terutama bagi para pencintaykng tidak terlalu suka dengan keramaian (Razak
dan Rimadewi, 2013). Pulau Tidung sebagai lokgaatuwisata memiliki sarana dan fasilitas yang
kurang memadai. Pengembangan pembangunan sarafesititas
di Pulau Tidung diperlukan untuk menambah ju wisatawal yanc datang setic

tahunnya (Dritasto dan Annisa, 2013). Kegiatan perencanaan dan pengembang:
pembangunan Pulau Tidung, tentunya diperlukan pamah mengenai kondisi perairan tersebut.
Salah satu kondisi perairan yang penting untuktdik@ yaitu arus laut. Menurut Sudamo al.,
(2013), arus laut merupakan salah satu faktor @ggah yang sangat menarik untuk dikaji, terutama
dalam menghasilkan informasi hidrografinya.

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pola apgsmukaan di Perairan Pulau Tidung,
Kepulauan Seribu, Provinsi DKI Jakarta. informasi Sangat bermafaat bagi instansi terkait dalam
melakukan perencanaan pembangunan wilayah peaisiadt.

Materi dan M etode

Materi dalam penelitian ini berupa data primer data sekunder. Data primer dalam penelitian
ini yaitu data arus. Sedangkan data sekunder betat@apasang surut di peroleh dari DISHIDROS
TNI AL pada bulan Mei 2015 dan peta Lingkungan Rammdonesia Daerah Mauk, Kabupaten
Tangerang dengan Skala 1:50.000 tahun 1999 dari@2¥RTANAL.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode deskriptif pada pengolahan data
arus dan metode permodelan matematik pada pernmodedtodinamika. Metode deskrptif ini
digunakan untuk menggambarkan dan menerangkarapgdaut diperairan Pulau Tidung Kepulauan
Seribu. Metode ini dipilih karena dalam penelitian terdapat beberapa faktor keterbatasan, yaitu
waktu yang relatif singkat dan hanya dilakukan padan waktu tertentu (Suryabrata, 1998). Metode
permodelan matematik merupakan metode yang menpgg&Rn fenomena atau peistiwva alam
dengan satu set persamaan (Luknanto, 2003).

Pengukuran Arus Laut

Teknik pengukuran arus dilakukan dengan pendelaagnangian. Pendekatan Langrangian
dilakukan dengan pengamatan gerakan massa air dalang waktu tertentu dengan menggunakan
pelampung (Emery dan Thomson, 1997). Pengukuraepkeéan dan arah arus dilakukan dengan
menggunakan bola duga, pada arus permukaan yaagikbin selama 48 jam dalam waktu 3 hari
dengan interval waktu 1 jam (Poerbandono dan Djaha®005). Pengukuran terletak + 250 meter
dari pantai pada kedalaman 6-7 meter. Koordinaddolebagai batasan daerah penelitian adalah
05°45'20" - 05°49'20” LS dan 106°28’00” - 106°32"M®T. Seperti yang tersaji pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Kawasan Penelitian

Permodelan M atematik

Dalam penelitian ini untuk mensimulasikan modettor kecepatan arus digunakaaoftware
DHI MIKE 21.Daerah model dalam penelitian ini meliputi daerafapan utaralaerah Mauk, dimana
Pulau Tidung berada di sebelah utara perairanbigts8imulasi model dijalankan selama 31 hari pada
tanggal 1 Mei — 31 Mei 2015 karena disesuaikan aerigputan data pasang surut, yaitu 31 hari.
Simulasi Model ini disesuaikan dengan waktu pengarkudata lapangan. Langkah waktu yang
digunakan sebesar 1 jam.

Model hidrodinamika dalamMIKE 21 merupakan sistem model numerik umum untuk
pemodelan permukaan air dan atidKE 21 HD memodelkan arus dua dimensi dalam satu lapisan
fluida yang dianggap homogen secara vertikal. Peaa konversi massa dan momentum dapat
ditulis dalam kasus 2D pada aliran perairan dandiddpatkan persamaan berikut yang diselesaikan
dalam koordinat kartesian:

dh  Onii | Onv
atuty =) W
ont o0 OR o _ opOn_h Op gh70p T The , 1 (05 Oz
at +"ax+vay_FW' hax Po @x  2pgdx  pp po+ (6x + By)+
3 2
mills)tyblyhes @)
anv av L —— o _h 0o _gh*dp Ty Thy | 1 (95yx , Os
T MY = F"" g 3y pody 20027 | Po p: ax ”)+
2 (hTy) += S (hTyy) hugs 3)
Dimana pada penyelesaianya mengindikasikari dda kedalaman rata —rata,
dimana adalah kecepatan pada kedalaman rata -aragadiberikan oleh :
= _ -~ M
hi = [ udz, hv = [ vdz

(DHI MIKE, 2007)
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Has| dan Pembahasan

Berdasarkan pengukuran arus laut di lapangan dicapaasil seperti pada di Tabel 1, terlihat
bahwa kecepatan arus permukaan memilki kecepatasrata berkisar antara 0,0341— 0,277 m/det
pada saat musim peralihan. Kecepatan arus permukasengaruhi oleh angin yang membangkitkan
arus permukaan. Pengaruh angin sebagai pembarugikitdh permukaan akan berkurang seiring
bertambahnya kedalaman. Menurut Supangat dan Sy2&08) melemahnya arus dekat bagian
bawah profil adalah prilaku tipikal dari arus pagaurut di perairan dangkal. Hal ini menunjukan
bahwa arus di Perairan Pulau Tidung Kepulauan &aribrupakan arus yang dibangkitkan pasang
surut yang dipengaruhi oleh kecepatan angin.

Tabel 1. Kecepatan Arus Permukaan
—Kecepatan— KecepatanMaks —KecepatanMin—Kecepatan Rata rata—
Arus m/det m/det m/det
Permukaan 0,277 0,0341 0,0831

Pada gambar 2 menunjukan hasil vektor kecepatas parmukaan. Terlihat bahwa
pergerakan arus cendrung seimbang bolak — baldr#e positif dan negative pada interval tertentu.
Dari hasil pengolahan data menunjukan bahwa ardediiran Pulau Tidung Kepulauan Seribu di
dominasi oleh pasang surut. Menurut Nontji (200@jenjelaskan bahwa pasang surut dapat
mempengaruhi seluruh massa air pada setiap lagemamemiliki energi sangat besar. Di perairan-
perairan pantai, utamanya di teluk-teluk atau sséahpit, gerakan naik turunnya muka air dapat
menimbulkan pasang surut dan biasanya arahnya bdiakk.
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Gambar 2. Vector Kecepatan Arus Permukaan

Current rosedigunakan untuk mengetahui dominasi arah arus. tDdilleat padaGambar 3.
Current rosemenunjukan bahwa pergerakan arus permukaan lanindo bergerak ke arah barat laut
dan tenggara. Pada arus permukaan, data arus éaptarijhat arah arus cenderung ke arah tenggara
dengan kecepatan arus maksimal 0,277 m/det denghraaus 148
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Gambar 3Current Rosgada Arus Permukaan

Pada pengolahan data dengan menggunakan metodealadrdidapatkan nilai Formzahl
sebesar 3,2 dari nilai tersebut menunjukan balyeapasut pada Perairan Pulau Tidung adalah pasang
surut harian tunggal. Menurut Daheti al(2001) menjelaskan bahwa tipe pasang ssurut dikent
oleh frekuensi air pasang dan surut setiap hamabDa pasang surut harian tunggal terjadi pada
perairan yang mengalami satu kali pasang dan sdiwslrut dalam satu hari. Grafik pasang surut
dapat terlihat pada gambar 4.

Tabel 5. Hail Pengolahan Data Pasang Surut Metode Admiralty

No Pasang Surut Nilai (cm)
1 HHWL 11C
2 LLWL 10
3 MSL 60

Grafik Pasang Surut di Perairan Pulau Tidung
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Gambar 4. Grafik Pasang Surut

Hasil model menunjukan bahwa pada saat pasang mesmpt arusnya bergerak ke arah
Tenggara (Gambar 6) dengan kecepatan berkisamad@092 — 0,263 m/det dengan arah 129°. Pada
saat surut menuju pasang arusnya dominan bergerakak Barat Laut (Gambar 5) dengan kecepatan
berkisar 0,0091 — 0,136 m/det dengan arah 312fa.&?as pada saat pasang arusnya bergerak ke arah
Barat Laut (Gambar 8) dengan kecepatan 0,02414-rj@et dengan arah 287°. Pola arus pada saat
surut arusnya bergerak dominan ke arah Tenggamal{&ar) dengan kecepatan arus berkisar 0,0073
— 0,31 m/det dengan arah 140°. Kecepatan padaksadisi pasang dan surut memiliki kecepatan
lebih besar dibandingkan
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dengan kondisi lainya. Menurut Poerbandono dan &jja (2005) menjelaskan bahwa kecepatan
arus pasut maksimum terjadi pada saat air pasanpatka saat air surut.

Hasil model yang didapatkan dasdftware MIKE 21tidaklah mewakili kondisi sebenarnya
dilapangan tetapi hanya mendekati. Dengan Verifikasdel yang memiliki nilai MRE (Mean
Relative Error) sebesar 40,02%.
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Gambar 8. Peta Pola Arus Saat pasang

Kesimpulan

Kecepatan arus di Perairan Pulau Tidung Kepulaeabuismemiliki kecepatan 0,0341 m/det

— 0,277 m/det dengan rata — rata kecepatan ar@31,6/det. Arus bergerak dominan ke arah
Tenggara dan Barat Laut dengan pengaruh arus pasamgberkisar 63,72% dan pengaruh arus non
pasang surut berkisar 36,28%. Sehingga faktor pgag@rus adalah pasang surut.
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